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PERBANDINGAN BIAYA PENGGUNAAN ENERGI
BAHAN BAKAR BATUBARA DAN GAS PADA PEMBANGKIT LISTRIK
Letifa Shintawaty5
Email: letifa.s@univ-tridinanti.ac.id
Abstrak: Kemampuan melayani beban menentukan keandalan sistem tenaga listrik, sehingga besar daya yang
dibangkitkan harus sama dengan besar kebutuhan di sisi beban. Pada unit pembangkit PLTU Bukit Asam dan PLTG
Talang Duku, pertambahan beban akan mendorong pertambahan bahan bakar per satuan waktu dan pada akhirnya akan
meningkatkan pertambahan biaya persatuan waktu, yang biasa disebut nput output pembangkit tenaga listrik. Input
pembangkit PLTU Bukit Asam dan PLTG Talang Duku merupakan kebutuhan energi panas dalam bentuk kkal/h dan
mmbtu/h sedangkan output merupakan daya keluaran yang memiliki batas-batas daya operasi yaitu daya minimum dan
maksimum. PLTU Bukit Asam unit 3 dengan total energi yang dibangkitkan 819.300 Kw (819,3 MW) menggunakan
bahan bakar batubara sebesar 609,630 ton sedangkan PLTG Talang Duku unit 1 dan 2 (LM2500+ dan TM2500) dengan
energi total yang dibangkitkan 817.240 Kw (817,24 MW) menggunakan bahan bakar gas sebesar 95.910,9 m3 (3.401
mmbtu) Biaya operasional per hari konsumsi batubara di PLTU Bukit Asam unit 3 adalah Rp 665.474.637.96 lebih
mahal dibandingan dengan biaya operasional per hari konsumsi bahan bakar gas di PLTG Talang Duku unit 1 dan 2
(LM2500+ dan TM2500) Rp 448.769.420,91.
Kata kunci: biaya bahan bakar pembangkit, analisa biaya, batubara, gas alam, energi
Abstract: The ability to serve a load determines the reliability of an electric power system, so that the amount of power
generated must be equal to the amount of demand on the load side. In the Bukit Asam PLTU and Talang Duku PLTU
power plant units, the increase in load will encourage the increase of fuel per unit time and will ultimately increase the
cost of time unity, which is commonly called the power plant output output. The input of the Bukit Asam PLTU plant
and Talang Duku PLTG are heat energy requirements in the form of kcal/h and mmbtu/h while the output is the output
power which has operating power limits, namely minimum and maximum power. PLTU Bukit Asam unit 3 with total
energy generated 819,300 Kw (819.3 MW) uses coal fuel of 609,630 tons while PLTG Talang Duku units 1 and 2
(LM2500 + and TM2500) with total energy generated 817,240 Kw (817.24 MW ) using gas fuel of 95,910.9 m3 (3,401
mmbtu) The operational cost per day of coal consumption in PLTU Bukit Asam unit 3 is Rp 665,474,637.96 more
expensive compared to the operational costs per day of gas fuel consumption in the 1 and 2 Talang Duku PLTG
(LM2500 + and TM2500) Rp 448,769,420.91.
Keywords: generator fuel costs, cost analysis, coal, natural gas, energy
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu daerah
penghasil tambang batu bara terbesar di dunia.
Dan salah satu daerah penghasil tambang
terbesar di Indonesia adalah sumatera selatan.
Selain batubara, sumatera selatan juga di kenal
sebagai daerah pengahasil gas alam terbesar di
Indonesia. Dari fakta itulah sumatera selatan di
kenal sebagai lumbung energi nasional. Dengan
sumber daya alam (SDA) melimpah, sumatera
selatan menjadi salah satu daerah penyuplai
energi listrik terbesar di Indonesia.
Di sumatera selatan batubara dan gas
alam masih menjadi pilihan utama untuk bahan
bakar pembangkit energi listrik. Mengingat
semakin meningkatnya kebutuhan listrik maka
semakin meningkat pula kebutuhan bahan bakar
untuk mengoperasikan pusat tenaga listrik
tersebut.
Dalam pembangkit listrik, biaya operasi
terbesar adalah biaya konsumsi bahan bakar.
Harga bahan bakar yang mahal mengakibatkan
biaya produksi energi listrik juga mahal. Dari
fakta tersebut, penulis mencoba menganalisa
perbndingan biaya konsumsi penggunaan energi




Batubara adalah fosil dari tumbuh-
tumbuhan yang mengalami perubahan kimia
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akibat tekanan dan suhu yang tinggi dalam
kurun waktu lama. Batubara adalah sumber
energi terpenting untuk pembangkitan listrik
dan berfungsi sebagai bahan bakar pokok untuk
produksi, listrik, baja dan semen. Namun
demikian, batubara juga memiliki karakter
negatif yaitu disebut sebagai sumber energi
yang paling banyak menimbulkan Polusi akibat
tingginya kandungan karbon. Sumber energi
penting lain, seperti gas alam, memiliki   tingkat
polusi  yang  lebih  sedikit namun  lebih rentan
terhadap  fluktasi harga di pasar dunia. Dengan
demikian, semakin banyak industri di dunia
yang mulai mengalihkan fokus energi mereka ke
batubara.
Batubara adalah kekuatan dominan di
dalam pembangkitan listrik. Paling sedikit 27
persen dari total output energi dunia dan lebih
dari 39 persen dari seluruh listrik dihasilkan
oleh pembangkit listrik bertenaga batubara
karena kelimpahan  jumlah batubara, proses
ekstrasinya yang relatif mudah dan murah, dan
persyaratan – persyaratan infrastruktur yang
lebih murah dibandingkan dengan sumberdaya
energi lainnya. Indonesia saat ini menempati
peringkat ke-9 dengan sekitar 2.2 persen dari
total cadangan batubara global terbukti
berdasarkan BP Statistical Review Of World
Energy.[1]
Batubara diklasifikasikan  menjadi
beberapa macam  berdasarkan pada sifat – sifat
dan umur terbentuknya antara lain lignit,
bituminous, anthracite, dan lain-lain.
Beberapa sifat yang membedakan antara
beberapa jenis batubara tersebut.
Tabel 1 Jenis Batubara
Sumber : BP Statistical Review Of World
Energi 2017
Sekitar 60 persen dari cadangan batubara
total Indonesia terdiri dari batubara kualitas
rendah yang lebih murah ( sub-bituminous) yang
memiliki kandungan kurang dari 5.833
kal/gram.[1]
Tabel 2 Produsen batubara terbesar pada tahun
2016
Sumber : BP Statistical Review Of World
Energi 2017
Porsi signifikan dari batubara thermal
yang diekspor terdiri dari jenis kualitas
menengah (antara 5100 dan 6100 kal/gram) dan
jenis kualitas rendah (di bawah 5100 kal/gram)
yang sebagian besar permintaannya berasal dari
Cina dan India. Berdasarkan informasi yang
disampaikan oleh Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral Indonesia, cadangan
batubara Indonesia  diperkirakan habis kira-kira
dalam 83 tahun mendatang apabila tingkat
produksi saat ini diteruskan.
Tabel 3 Harga Batubara Acuan (HBA)
Indonesia Dalam USD/ton
Sumber : Ministry Of Energi And Mineral
Resources
Kenaikan harga komoditas ini sebagian
besar dipicu oleh pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang. Kendati begitu,
situasi yang menguntungkan ini berubah pada
saat terjadi krisis keuangan global pada tahun
2008 ketika harga-harga komoditas menurun
begitu cepat. Indnesia terkena pengaruh faktor-
faktor eksternal ini karena ekspor komoditas
(terutama untuk batubara dan minyak sawit)
berkontribusi untuk sekitar 50% dari total
ekspor Indonesia, sehingga membatasi
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pertumbuhan PDB tahun 2009 sampai 4,6%
(yang boleh dikatakan masih cukup baik,
terutama didukung oleh konsumsi domestik).
Pada semester 2 tahun 2009 sampai awal tahun
2011, harga batubara global mengalami rebound
tajam. Penurunan aktivitas  ekonomi global
telah menurunkan permintaan batubara,
sehingga menyebabkan penurunan tajam harga
batubara dari awal tahun 2011 sampai tengah
2016.
Pengertian Gas
Gas alam adalah bahan bakar fosil
berbentuk gas. Gas alam merupakan campuran
hidrokarbon yang mempunyai daya kembang
besar, daya tekan tinggi, berat jenis spesifik
yang rendah dan secara alamiah terdapat dalam
bentuk gas. Pada umumnya, gas alam terkumpul
di bawah tanah dengan berbagai macam
komposisi yang terdapat dalam kandungan
minyak bumi (associated gas). Semua
kandungan minyak bumi berkaitan dengan gas
alam, dimana gas itu larut dalam minyak mentah
dan sering kali membentuk “cungkup gas” (gas
cap) di atas kandungan minyak bumi tersebut.
Komposisi utama gas alam adalah
metana (80%), sisanya adalah etana (7%),
propana (6%), dan butana (4%), isobotana, dan
sisanya pentana. Selain komposisi-komposisi
tersebut, gas alam dapat juga mengandung
helium, nitrogen, karbon dioksida, dan karbon-
karbon lainnya. Gas alam tidak berbau, namun
untuk mengetahui adanya kebocoran
ditambahkan zat yang berbau tidak sedap
sehingga kebocoran dalam langsung terdeteksi.
Untuk memudahkan pengangkutan, gas alam
dicairkan sehingga disebut gas alam cair atau
LNG (Liquified Natural Gas). Kandungan
energi pembakaran satu meter kubik gas alam
komersial menghasilkan 38 MJ (10.6 kWh) dan
heatrate 6006,7 btu/kWh.
Tabel 4 Kandungan Gas Alam
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
Berdasarkan desain boiler bahwa nilai
kalor batubara yang dibutuhkan oleh unit
pembangkit adalah 6.718 kkal/kg. Batubara
jenis ini, memerlukan mesin penghancur
batubara (mesin pulverized millz), akan tetapi
batubara jenis ini umumnya sulit diperoleh di
Indonesia.
Prinsip kerja PLTG adalah sebagai
berikut, mula-mula udara dimasukkan ke dalam
kompresor dengan melalui air filter / penyaring
udara agar partikel debu tidak ikut masuk ke
dalam kompressor tersebut. Pada kompressor,
tekanan udara dinaikkan lalu dialirkan ke ruang
bakar untuk dibakar bersama bahan bakar.
Pembakaran bahan bakar dan udara ini akan
menghasilkan gas bersuhu dan bertekanan tinggi
yang berenergi (enthalpy). Gas ini lalu
disemprotkan ke turbin, hingga enthalpy gas
diubah oleh turbin menjadi energi gerak yang
memutar generator untuk menghasilkan listrik.
Gambar 1 Prinsip Kerja PLTG
- Step pertama kompresor menghisap
udara kemudian menekannya ke dalam
ruang bakar.
- Step kedua combustion chamber, dimana
udara bertekanan dalm gas alam dibakar
dalam ruang bakan dan menghasilkan
gas panas bertekanan tinggi.
Batubara yang digunakan pada PLTU
umumnya adalah batubara dengan jenis Sub-
bituminus atau level di bawahnya. Nilai kalor
batubara yang digunakan ada dua macam yaitu
batubara dengan nilai kalor sekitar 5100 kkal/kg
(high quality) dan batubara dengan nilai kalor
sekitar 4700 kkal/kg dan 4500 kkal/kg (low
quality). Dalam pemakaian kedua jenis batubara
tersebut dicampur dengan perbandingan 60%
untuk batubara high quality dan 40% untuk
batubara low quality. Berdasarkan pada
pengalaman sejak tahun 2000 membuktikan
bahwa pencampuran batubara antara nilai kalor
rendah dan nilai kalor baru yang optimum, yang
mampu memasok permintaan daya listrik
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sampai dengan daya mampu gross 400 MW,




Secara garis besar pengambilan dan
pengumpulan data penelitian dilakukan sebagai
berikut :
1. Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan untuk
mengetahui permasalahan dan kondisi di
lapangan agar mampu dipelajari dan dianalisis.
Biaya bahan bakar pada pembangkit listrik
dilakukan pada konsumsi serta biaya bahan
bakar batubara dan gas perhari pada
pembangkit listrik.
2. Studi Literature
Pengkajian ini meliputi studi pustaka yang
berkaitan dengan system PLTG dan PLTU,
dengan komponen sistem turbin gas, kompresor
boiler serta tentang jenis bahan bakar untuk
pembangkit listrik.
Setelah melakukan observasi pada
pembangkit listrik PLTU sektor Bukit Asam
Tanjung Enim dan pembangkit listrik PLTG
Talang Duku Musi Banyuasin, serta melakukan
berbagai studi literature, maka selanjutnya
adalah merumuskan permasalahan. Seterusnya
melakukan pengambilan data, perhitungan,
analisa dan kesimpulan.
PLTU Bukit Asam
Sektor Pembangkitan Bukit Asam
termasuk PT. PLN (Persero) Pembangkitan
Sumatera Bagian Selatan (KIT Sumbangsel).
Kompleks PLTU Bukit Asam dengan luas area
8 hektar berlokasi di Desa Lingga, Kecamatan
Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim,
Provinsi Sumatera Selatan. PLTU Bukit Asam
existing terdiri dari 4 unit @ 65 MW, PLTU
unit 1 & 2 beroperasi tahun 1987, unit 3 tahun
1994 dan unit 4 tahun 1995.
Bahan bakar utama adalah batubara dan
untuk start-up menggunakan bahan bakar
minyak HSD. Kebutuhn bahan bakar batubara
sekitar 90.000 ton dan HSD sekitar 300 kl per
bulan. Batubara sebelum dipergunakan
disimpan di “Coal Storage” berkapasitas 34.000
ton, dan HSD disimpan di tangki HSD.
Energi listrik yang dihasilkan PLTU
sektor Bukit Asam selama periode 10 tahun
terakhir berkisar antara 1.754 – 1.967 GWh atau
rata-rata sekitar 1.860 GWh.
Tabel 5 Data Teknis PLTU Bukit Asam
Sumber : PT. PLN Sektor Bukit Asam, 2017
a. Data beban harian pembangkit PLTU Bukit
Asam Unit 3
Data diambil pada tanggal 3 Maret 2017,
data beban harian PLTU Bukit Asam unit 3
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 6 Data beban harian untuk Pembangkit
Unit 3
Catatan : Beban maksimum untuk pagi dan sore.
Beban Minimum untuk pagi dan sore.
b. Data Operasional PLTU Bukit Asam Unit 3
Data di ambil pada tanggal 3 Maret
2017, data operasi perhari PLTU Bukit Asam
unit 3 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 7 Data Operasi PLTU Bukit Asam
Konsumsi Batubara Untuk PLTU Bukit
Asam
- Konsumsi batubara untuk pembangkit listrik
pada PLTU dihitung dengan persamaan
berikut :
Vbb = W x 1000 x Q x E ...................(1)
ɳ  Boiler
Dimana :
Vbb = Konsumsi Batubara(ton)
W = Energi yang dihasilkan(MWh)
ɳ boiler  = Efesiensi Boiler
Q = Nilai Kalor 1 kWh(1 kWh = 860
kKal)
E = Nilai kalori batubara ( 1 atau 1 )
LHV   HHV
Untuk konsumsi batubara nilai E bisa
berubah, tergantung fungsi dan jenis batubara
yang digunakan. Di PLTU Bukit Asam jenis
batubara yang digunakan adalah jenis sub-
bituminous dengan nilai kalor yang dipakai oleh
PLTU Bukit Asam pada tanggal 3 Maret 2017
adalah 5.003 kkal/kg, nilai kalor 1 kwh = 860
kkal.
- Untuk biaya konsumsi batubara dapat
dihitung menggunakan persamaan sebagai
berikut :
H = Vbb x HB ...............................(2)
Dimana :
H = Biaya konsumsi batubara (Rp)
Vbb = Konsumsi batubara (ton)
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HB = Harga batubara (Rp/ton)
Harga bahan bakar batubara per ton bulan
Maret 2017 adalah 81,90 Rp/ton (1 USD = Rp
13.328,50), jadi 81,90 x 13.328,50 =
1.091.604.15 Rp/ton
- Untuk konversi bahan bakar batubara dari
masa ke panas (kalor) dan ke energi adalah
sebagai berikut :
1 ton = 1000 kg x 5245,5 kKal/kg
= 5.245.500 kKal/ton
= 5.245.500 kKal x 0,001163 kWh
= 6.100.5 kKal / kWh
Jadi, 1 ton = 5.245.500 kKal
= 6.100.5 kwh
PLTG Talang Duku
Lokasi PLTG Talang Duku terletak di
Kabupaten Musi Banyu Asin, Palembang,
Sumatera Selatan. PLTG Talang Duku
berkapasitas total 77 MW terdiri dari 3 unit
mesin pembangkit. Spesifikasi mesin
pembangkit PLTG Talang Duku adalah
sebagai berikut :
1. Unit 1 LM 2500 + berkapasitas 28 mw
dengan efisiensi boiler sebesar 38%
2. Unit 2 TM 2500 berkapasitas 37mw
dengan efisiensi boiler sebesar 37%
3. Unit 3 FRAME 5 berkapasitas 12 mw
dengan efisiensi boiler sebesar 40%
Kandungan kalori gas alam dengan nilai
kalor tertinggi (HHV) adalah 54.000 Kj/I. Untuk
PLTG nilai kalori yang dipakai adalah 54.000
Kj/I atau 1.449,3 (btu/scf) dan nilai heatratenya
adalah 6006,7 (btu/kWh).
Tabel 8 Data Teknis PLTG Talang Duku
Sumber : PT. PLN site Talang Duku, 2017
a. Data beban harian PLTG Talang Duku
Data diambil pada tanggal 7 Maret 2017,
data beban harian PLTG Talang Duku dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9 Data Harian Beban PLTG Talang Duku
Catatan :        Beban Maksimum untuk Pagi dan
Sore
Beban Minimum untuk Pagi dan
Sore
b. Data Pemakaian Gas PLTG Talang Duku
Data diambil tanggal 7 Maret 2017, data
pemakaian gas perhari PLTG Talang Duku
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 10 Data Pemakaian Gas PLTG Talang
Duku
Konsumsi Gas Untuk PLTG Talang Duku
Konsumsi gas untuk pembangkit listrik
pada PLTG dihitung dengan persamaan berikut :
VG(SCFD)= x HR x t
Dimana :
VG(SCFD) = konsumsi gas (scfd)
W = energi yang dihasilkan (MWh)
HHV = high heating value
(btu/scf)
HARI = heatrate (btu/kwh)
t = waktu (hour)
Karena konsumsi masih dalam bentuk
kaki kubik (scf), maka harus di konversi ke
dalam bentuk meter kubik (m3). Nilai 1 scf =
1/35,315 m3. Kemudian jika ingin mengetahui
nilai energi atau panasnya maka dikonversi lagi
ke mmbtu (million british thermal unit). Nilai 1
m3 = 0,03546 mmbtu. (1 mmbtu = 28,2 m3).
Untuk biaya konsumsi bahan bakar gas
satuan yang digunakan adalah mmbtu. Harga
gas 1 Maret 2017 adalah 9,9 USD/mmbtu
(putusan menteri ESDM) atau Rp.131.952,15 (1
usd = Rp. 13.328,50), jadi 9,9 x 13.328,50 =
131.952,15 Rp/mmbtu. Nilai untuk menghitung
biaya konsumsi bahan bakar gas, persamaan
yang digunakan sama dengan perhitungan biaya
bahan bakat batubara. Sedikit perbedaannya
hanya pada satuan harga (HB) gas
menggunakan Rp/mmbtu.
- Untuk konversi bahan bakar gas dari
Volume (m3) ke panas atau kalor (kkal/m3)
dan ke energi (kWh) adalah sebagai berikut :
1 m3 = 1 x 9.424 kkal/m3 (Nilai kalor
batubara)
= 9.424 kkal x 0,001163 kWh =
10,9 kWh
Jadi, 1 m3 = 90424 kkal = 10,9 kWh
Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC)
Berdasarkan SPLN No. 80 tahun 1989,
persamaan yang digunakan untuk menghitung
konsumsi bahan bakar spesifik adalah sebagai
beriktu :




SFCb = Pemakaian bahan bakar
spesifik brutto (kg/kWh)
V = Jumlah bahan bakar yang di
pakai
(kg) atau (m3)
kWhb = Jumlah kWh bruto yang
dibangkitkan
generator
2. Pemakaian bahan bakar spesifik netto (SFCn)
SFCn =
Dimana :
SFCn = Pemakaian bahan bakar
spesifik netto
(kg/kWh)
V = Jumlah bahan bakar yang di
pakai
(kg) atau (m3)
kWhn = Jumlah kWh bruto yang
dibangkitkan
generator
- Untuk menghitung produksi kwh dapat
menggunakan persamaan berikut :
kWh = W x 1000
Dimana :




W = Total energi yang
dibangkitkan (MWh)
- Sedangkan untuk menghitung biaya bahan




Hsfc = harga bahan bakar rata-rata
per kWh (Rp/kWh)
H = biaya konsumsi bahan bakar
(Rp)
kWh = produksi kWh/beban
(kWh/hari)
Tabel 11 Data PLTU Bukit Asam dan PLTG
Talang Duku
Disini penulis mengambil unit 3
PLTU Bukit Asam dengan kapasitas 65 MW
dengan total energi yang dibangkitkan sebesar
819,3 MWh pada tanggal 3 Maret 2017, untuk
PLTG penulis mengambil unit 1 dan 2 (LM
2500 + dan TM 2500) dengan total kapasitas 65
MW dengan total energi yang dibangkitkan
sebesar 817,24 MWh pada tanggal 7 Maret
2017.
Diagram Proses Penelitian
Secara diagram proses dapat dilihat pada
diagram dibawah ini :
Diagram Proses Penelitian
HASIL DAN ANALISA
Perhitungan Menggunakan Batubara jenis
Sub-Bituminus ddi PLTU Bukit Asam[1]
Perhitungan konsumsi bahan bakat batubara
dan energy spesifik berdasarkan data yang
diperoleh dari PLTU sektor Bukit Asam
Tanjung Enim unit 3 dengan kapsitas
pembangkit 1 x 65 MW dengan nilai kalori
5003 kkal/kg dan energi yang dihasilkan 819,3
MWh dengan efisiensi 23% selama 24 jam pada
bulan Maret 2017 adalah sebagai berikut :
1. 1 kWh = 860 kilogram kalori, PLTU
unit 3 memiliki energi yang
dibangkitkan sebesar 819,3 MWh,
konsumsi batubaranya dapat
dihitungdengan persamaan (3.1) :
Vbb = x Q x E
= ( ) x 860 x
= 356.2174 x 60 x 0,00019
= 609,630 kg
= 609,630 ton
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Untuk mencari konsumsi per jam, maka
:
Vbb = = 265,401 ton/jam
2. Untuk biaya bahan bakar unit 3 adalah
H = Vbb x HB
= 609,630 X Rp 1.091.604,15
= Rp 665.474.637,96
3. Perhitungan produksi kWh perhari
kWh = W x 1000
= 819,3 x 1000
= 819.300 kWh





5. Perhitungan konsumsi rata-rata bahan




Tabel 12 Konsumsi dan biaya bahan bakar per
hari
- Untuk Konversi bahan bakar batubara dari
masa ke panas (kalor) dan ke energi adalah
sebagai berikut :
Jadi, 1 ton = 5.245.500 kkal = 6.100.5 kWh
606,630 = 609.630 x 5003 kkal/Kg
= 3.049.978.890 kkal/Kg x
0,001163 kWh
= 3.547.127,45 kWh
1. Perhitungan Bahan Bakar Gas di PLTG
Talang Duku
1. Perhitungan konsumsi bahan bakar gas
yang digunakan perhari
Konsumsi gas untuk PLTG dihitung
dengan persamaan (3.3) :







2. Biaya bahan bakar gas yang digunakan
perhari
Untuk biaya satuan yang digunakan
adalah MMBtu, maka konversi meter
kubik (m3) ke MMBtu dikalikan dengan
0,03546
V = 95.910,9 X 0,03546 = 3.401
mmbtu
H = V x Rp 131.952,15/mmbtu
= 3.401 x Rp 131.952,15
= Rp. 448.769.420,91
3. Produksi kWh perhari
kWh = W x 1000
= 817,24 x 1000
= 817.240 kWh




5. Konsumsi rata-rata bahan bakar gas per
kWh
SFC = = = 0.117 m3/kWh
Tabel 13 Konsumsi dan biaya bahan bakar gas
per hari
- Untuk konversi bahan bakar gas dari volume
(m3) ke panas atau kalor (kkal/m3) dan ke
energi (kWh) adalah sebagai berikut :







Tabel 14 Data perbandingan konsumsi dan
biaya batubara dan gas pada pembangkit
SIMPULAN
Dari hasil perhitungan dapat diketahui
bahwa perbandingan biaya bahan bakar
batubara gas pada pembangkit energi listrik
dengan menggunakan bahan bakar batubara
lebih murah dari pada pembangkit energi listrik
dengan menggunakan bahan bakar gas. Jika
PLTU Bukit Asam unit 3 dengan total energi
yang dibangkitkan 819.300 kW (819,3 MW)
menggunakan bahan bakar batubara sebesar
609,630 ton dengan biaya Rp 665.474.637,97
dibandingkan dengan PLTG Talang Duku (unit
1 dan 2) dengan energi total yang dibangkitkan
817.240 Kw (817,24 MW) menggunakan bahan
bakar gas sebesar 95.910,9 m3 (3.401 mmbtu)
dengan biaya Rp 448.769.420,91. Dari hasil
perhitungan di atas, biaya operasional
pembangkitan dengan menggunakan bahan
bakar batubara lebih mahal di bandingkan
dengan bahan bakar gas.
Jadi biaya oprasional perhari bahan
bakar gas pembangkit PLTG Talang Duku unit
1 dan 2 lebih murah dibandingkan dengan biaya
oprasional perhari bahan bakar batubara
pembangkit PLTU Bukit Asam Unit 3.
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